

BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
	Dari hasil penelitian dan implementasi system monitoring suhu udara, kelembapan tanah dan intensitas cahaya melalui Bluetooth Android berdasarkan hasil suhu udara, kelembapan tanah dan intensitas cahaya tanaman yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Dalam tahap pengimplementasian prototype monitoring suhu, kelembapan dan intensitas cahaya budidaya tanamana anggrek bulan melalui Bluetooth Android berdasarkan hasil suhu, kelembapan dan intensitas cahaya pada tanaman anggrek bulan, aplikasi arduino IDE mampu melakukan pengendalian terhadap alat monitoring untuk mengimplementasikan kinerja alat rumah kaca melalui perintah source code yang ditulis, sehingga alat dapat menjalankan segala perintah yang telah ditanam aplikasi program ke dalam Mikrokontroller rumah kaca budidaya tanaman anggrek bulan.
2. Sensor Yl-39 di implementasikan sebagai input-an sehingga saat di operasikan melalui rumah kaca budidaya tanaman anggrek bulan sehingga alat dapat mendeteksi suhu, kelembaban dan intensitas cahaya tanaman anggrek bulan dengan baik.
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3. Bluetooth Android diimplementasikan sebagai input-an untuk mengirimkan pesan ke Smart Phone pemilik rumah kaca budidaya tanaman anggrek bulan, sehingga alat monitoring suhu, kelembapan dan intensitas cahaya untuk menstabilkan pertumbuhan bunga anggrek bulan.
4. Relay yang berfungsi sebagai saklar dapat digunakan dengan baik untuk menjalankan mesin sehingga tanaman anggrek bulan mendapatkan nutrisi yang tepat pada waktu yang dibutuhkan oleh tanaman anggrek bulan.
5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Adapun beberapa saran itu adalah sebagai berikut :
1. Agar menggunakan sensor yang bisa bekerja dengan jangkauan yang lebih baik dari YL-39 yang dapat mencakup kelembaban tanah yang cukup luas seperti kebun.
2. Menggunakan sensor suhu sebagai pendeteksi kelembaban udara.

[bookmark: _GoBack]
2

